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ABSTRAK 

 

Seiring perkembangan zaman, kebutuhan yang dibutuhkan oleh suatu negara 

semakin kompleks. Maka dari itu, negara tidak mampu memenuhi kebutuhannya 

sendiri sehingga dilakukan kerja sama antar negara. Indonesia-Australia 

Comprehensive Economic Partnership Agreement (IA-CEPA) merupakan sebuah 

perjanjian perdagangan bebas yang dilakukan oleh Indonesia dan Australia. 

Perjanjian ini telah dinegosiasikan sejak tahun 2010 namun baru ditandatangani 

pada 4 Maret 2019.Indonesia-Australia Comprehensive Economic Partnership 

Agreement (IA-CEPA) mencakup perdagangan barang termasuk langkah-langkah 

non-tarif, prosedur bea cukai, fasilitasi perdagangan, sanitasi dan fitosanitasi, 

perdagangan jasa termasuk layanan professional, layanan keuangan, layanan 

telekomunikasi, dan pergerakan orang perorangan, perdagangan elektronik, 

investasi, ekonomi kerja sama, kompetisi dan ketentuan hukum. Saat ini pasar 

tekstil Australia dikuasai oleh Cina, namun dengan adanya Indonesia-Australia 

Comprehensive Economic Partnership Agreement (IA-CEPA) diprediksi akan 

membuat Australia beralih ke Indonesia karena kondisi geografis sehingga jarak 

yang dekat membuat biaya logistik ringan. Metode yang digunakan peneliti adalah 

penelitian kualitatif eksploratif dengan menggunakan data primer yang bersumber 

dari laman resmi Kementerian Luar Negeri, Kementerian Perdagangan Indonesia 

serta Kementerian Industri Indonesia dan pelaksanaan wawancara dengan tokoh 

yang mempunyai peran penting pada bidang penelitian yang peneliti ambil. 

Sedangkan data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, berita serta artikel yang 

dapat menjadi referensi dalam mendukung argumentasi penelitian ini. Kerangka 

konseptual yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep kepentingan 

nasional, konsep perjanjian kemitraan ekonomi komprehensif dan konsep ekspor. 
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ABSTRACT 

 

Along with the development of the times, the needs needed by a country are 

increasingly complex. Therefore, the state is unable to meet its own needs so 

cooperation between countries is carried out. The Indonesia-Australia 

Comprehensive Economic Partnership Agreement (IA-CEPA) is a free trade 

agreement carried out by Indonesia and Australia. This agreement has been 

negotiated since 2010 but was only signed on March 4, 2019. Indonesia-Australia 

Comprehensive Economic Partnership Agreement (IA-CEPA) covers trade in 

goods including non-tariff measures, customs procedures, trade assisting, seeking 

and phytosanitary, trade services include professional services, financial services, 

telecommunications services, and the movement of individuals, electronic 

commerce, investment, economic cooperation, competition and legal provisions. 

Currently the Australian textile market is controlled by China, but with the 

presence of the Indonesia-Australia Comprehensive Economic Partnership 

Agreement (IA-CEPA) it is predicted that Australia will move to Indonesia 

because the geographical situation is getting closer to making light logistics costs. 

The method used by the researcher is explorative qualitative research using 

primary data sourced from the official pages of the Ministry of Foreign Affairs, 

the Indonesian Ministry of Trade and the Indonesian Ministry of Industry as well 

as interviews with figures who have important roles in the field of research that 

researchers take. While secondary data is obtained from books, journals, news and 

articles that can be a reference in supporting the arguments of this study. The 

conceptual framework used in this study is the concept of national interest, the 

concept of an economic partnership agreement and the concept of export. 
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